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Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari tugas akhir berdasarkan penguraian masalah yang terdapat pada bab pendahuluan dan analisis, serta memberikan saran yang dapat membantu dalam pengembangan sistem selanjutnya. 
5.1	Kesimpulan
 Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan terkait Perancangan Sistem Informasi Permohonan Pembiayaan dengan menggunakan metodologi Structured System Analysis and Design Method (SSADM) adalah sebagai berikut:
1.  Sistem permohonan Pembiayaan yang ada saat ini masih terdapat kendala, yaitu kurangnya informasi untuk mendukung fungsi khususnya kriteria keterandalan dan kemampuan pembiayaan, dengan begitu membantu menyajikan informasi yang tepat dan sesuai diperlukan sebuah sistem informasi yang dirancang berdasarkan referensi dan literatur yang mendukung terhadap data dan informasi yang akan disajikan.
2. 	Pada penyedia informasi terkait kriteria keterandalan dan kemampuan pada sistem permohonan pembiayaan ini dinilai dapat membantu dalam penyajian data dan informasi yang dibutuhkan, yang kemudian penyajian tersebut telah disesuaikan untuk mempersiapkan sistem pembiayaan agar selanjutnya terdokumentasi dengan baik.
3.  Sistem Informasi yang dirancang hingga prototype, dimaksudkan untuk membantu user agar lebih mudah dalam memahami sistem informasi permohonan pembiayaan yang dirancang.
5.2	Saran
	Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan terkait Perancangan Sistem Informasi Permohonan Pembiayaan terdapat beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan sistem selanjutnya yaitu:
1.	Untuk mendukung dalam melakukan persiapan pembiayaan perlu adanya sebuah bagian atau staff yang khusus untuk melakukan pengelolaan informasi persiapan kebutuhan permohonan pembiayaan secara terpusat agar pendokumentasianya dapat terkelola dengan baik dan teratur.
2.	Pada hasil akhir ini terdapat tampilan prototype yang digambarkan dengan tujuan supaya tugas akhir ini dapat dikembangkan kedalam sebuah pembangunan perangkat lunak agar dapat di implementasikan.
3.	Penelitian ini untuk kedepanya depat dikembangkan untuk membantu mendukung dalam dengan kriteria permohonan pembiayaan jangkauan (Accessibility) serta penelusuran (Traceability) pada prosesnya dengan menggunakan bantuan teknologi canggih yang sudah ada saat ini.
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